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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil proses pembelajaran
Hasil Belajar bimbingan dan konseling yang selama ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS 3

SMA N 1 Tunjungan Kab.Blora pada tahun 2021/2022. Teknik pembelajaran
Role playing yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik role playing.
Prosedur penelitian menggunakan penelitian tindakan bimbingan konseling
yang terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan,
tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan 2
kali pertemuan. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri pada siswa kelas
XI IPS 3 SMA N 1 Tunjungan (2) Melatih siswa dalam meningkatkan
kedisiplinan disekolah (3) Ada peningkatan pemahaman diri bagi siswa dari
persentase 62,45% menjadi 81,20%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa perilaku siswa semakin berkualitas sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing. Simpulan dari
penelitian ini adalah terjadi perubahan perilaku siswa kelas XI IPS 3 di SMA
Negeri 1 Tunjungan Kabupaten Blora sebelum dan sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing. Saran yang
diberikan adalah untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik
analisis statistic agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh atau
hubungan antara pemberian layanan bimbingan kelompok menggunakan
teknik role playing dengan upaya meningkatkan pemahaman diri bagi siswa.

Pendahuluan

Menurut Chayatie (2010) bahwa role playing digunakan dalam pelatihan untuk melihat
reaksi peserta didik dalam situasi tertentu sebelum dan setelah sesi pelatihan. Berdasarkan teori
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tersebut maka melalui teknik role playing peserta didik dilatih untuk memerankan skenario
sesuai masalah-masalah yang dihadapi dalam berinteraksi sosial. Role playing atau bermain
peran adalah salah satu teknik dalam pendekatan kelompok yang dapat diterapkan dalam
psikoterapi atau konseling.

Berdasarkan hal tersebut ternyata masih banyak siswa siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1
Tunjungan Kabupaten Blora yang kurang mampu dalam berinteraksi sosial. Hal ini
ditunjukkan dengan gejala-gejala diantaranya, terdapat peserta didik yang kurang mampu
menjalin hubungan baik dengan guru, dan teman-temannya, tidak mau bekerja sama, jarang
atau takut berkomunikasi dengan teman sebaya, orang tua bahkan orang yang disekitarnya,
serta kurangnya memahami aturan-aturan yang terjadi dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat. Hal ini dapat menjadi masalah apabila tidak segera di atasi, yang
menyangkut bakat dan kemampuan yang ada dalam diri akan terpendam dan tidak dapat
berkembang, serta sulit untuk mencapai pergaulan yang baik seperti yang diharapkan.
Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menjalin hubungan baik, serta jarang
berkomunikasi dan tidak mau bekerja sama dengan teman sebaya, guru, maupun orang lain
dapat membuat peserta didik tersebut mendapat kesulitan dalam berinteraksi sosial dan
memahamai aturan-aturan. Untuk itu perlu diupayakan suatu solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Guru BK atau konselor memiliki berbagai alat untuk mengembangkan potensi yang ada
dalam diri peserta didik. Wujud nyatanya adalah dengan memberikan layanan-layanan yang
ada dalam bimbingan konseling, seperti layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan konseling individu, layanan konseling kelompok,
layanan bimbingan kelompok. Sikap pendidik di sekolah tidak hanya sekedar sebagai
penyampai pesan dan menuntaskan materi belaka tetapi bagaimana kita mengembangkan ide,
kreatifitas, yang ada pada masing-masing peserta didik, baik itu kita sebagai guru mata
pelajaran, guru kelas, maupun guru BK atau konselor sekolah. Sebagai tindak lanjut
permasalahan di atas, dalam upaya meningkatkan pemahaman diri siswa maka dapat
digunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Penggunaan Model Teknik Role Playing Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai
Upaya Meningkatkan Pemahaman Diri Pada Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Tunjungan
Semester 2 Tahun Pelajaran 2021 /2022".

Metode Penelitian

Setting penelitian, penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimen,
peneliti menggunakan eksperimen karena dalam hal ini peneliti menggunakan suatu perlakuan
untuk mengetahui suatu akibat dari perlakuan tersebut. Perlakuan dalam penelitian ini adalah
layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing untuk meningkatkan pemahaman
diri bagi siswa. Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan memberi perlakuan berupa
kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing. Penelitian ini dilakukan
untuk siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Tunjungan, Kabupaten Blora. Waktu untuk
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melakukan penelitian ini pada 5 Januari 2022. Setelah pemberian layanan bimbingan kelompok
dengan metode role playing ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan pemahaman dirinya.

Desain penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK). “Penelitian tindakan dapat diartikan sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat
reflektif partisifatif, kolaboratif dengan model siklus, yang memiliki tujuan untuk melakukan
perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi kompetensi, dan situasi”, Wardhani (2008).

Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus, dimana masing-masing siklus tersebut
terdiri dari empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan /evaluasi, dan
refleksi.

Perencanaan dalam PTBK berupa perincian kegiatan mengenai tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu peningkatan dan perbaikan suatu kondisi tertentu sesuai
dengan permasalahan yang dialami untuk dipecahkan oleh guru BK. Perencanaan tersebut
terdiri dari tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan.

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan yang sebelumnya
sudah direncanakan dengan mengenakan tindakan kelas.

Observasi yaitu pelaksnaan yang dilakukan oleh pengamat. Ada beberapa alat bantu
yang digunakan untuk mengamati, yaitu daftar riwayat kelakuan, catatan berkala, daftar cek,
skala penilaian, catatan anekdot, catatan lapangan, catatan harian, log, portofolio, check list,
rekaman video, foto slide, angket.

Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Refleksi
dilakukan oleh pelaksana dan pengamat untuk mengevaluasi secara keseluruhan baik
kekurangan dan kelebihan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada setiap siklusnya
sehingga jika ditemukan kekurangan dan ketidak berhasilan dari siklus tersebut dapat
menentukan rencana tindakan berikutnya sebagai tindakan perbaikan layanan bimbingan dan
konseling.

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1
Tunjungan Kabupaten Blora yang berjumlah 32 siswa. Semua siswa kelas XI IPS 3 dilibatkan
dalam penelitian ini untuk mengetahui upaya meningkatkan pemahaman diri bagi siswa
melalui bimbingan kelompok dengan menggunakan metode role playing.

Indikator kinerja dalam penelitian ini dilihat dari hasil perhitungan skor pre test (evaluasi
awal) dan post test (evaluasi hasil). Indikator kinerja ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
mengenai pemahaman diri siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
metode role playing dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan metode role
playing.

Kondisi akhir yang diharapkan dari penelitian mengenai pemberian layanan bimbingan
kelompok dengan metode role playing dalam upaya meningkatkan pemahaman diri bagi siswa
ini adalah siswa menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dirinya sebesar 62,51 % dari
kondisi awal sehingga layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman diri bagi siswa.

Tabel 1. Indikator penilaian tentang tingkat pemahaman diri siswa

Interval Kelas Skor Kategori
81,26% - 100% Sangat tinggi
62,51% - 81,25% Tinggi

43,76% - 62,50% Rendah

25% - 43,75% Sangat rendah
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Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Metode observasi atau pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Metode ini dilaksanakan sebelum dilakukan penelitian tidakan kelas dan
selama proses belajar mengajar dan pada saat penelitian tindakan kelas berlangsung.

Angket adalah suatu penyelidikan tentang masalah yang umumnya menyangkut
kepentingan umum yang dilakukan dengan cara pengedaran suatu daftar pertanyaan beberapa
formulir, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dari responden secara tertulis pula.

Jenis angket yang digunakan adalah angket pilihan ganda, subjek diminta untuk memilih
salah satu sekian banyak jawaban yang telah disediakan. Angket ini untuk mengungkap
mengenai pemahaman diri siswa dan layanan bimbingan kelompok dengan metode role
playing.

Skala yang dipakai dalam pengukuran jawaban responden dalam penelitian ini mengacu
pada Skala Likert (Likert Scale). Model ini dipakai untuk mengukur sikap favourable
(mendukung) dengan menggunakan skala 1-4.

Adapun penjelasan skor sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju skor 1
TS : Tidak Setuju skor 2
S : Setuju skor 3
SS : Setuju Sekali skor 4

Metode dokumentasi adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dengan cara menggunakan dokumen-dokumen yang tersedia sebagai bahan informasi yang
dibutuhkan. Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin
mendapatkan data tentang nama responden, usia, riwayat pendidikan dan lain-lain.

Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test one group design. Dalam desain ini
terdapat pre test (evaluasi awal) sebelum diberi perlakuan dan post test (evaluasi hasil) setelah
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dalam hal ini hanya
terdapat satu kelompok eksperimen. Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Dalam penelitian ini digunakan tahap-tahap rancangan penelitian eksperimen untuk
mengetahui peningkatan pemahaman diri siswa setelah mendapat layanan bimbingan
kelompok dengan metode role playing. Beberapa hal dilakukan dalam pelaksanaan eksperimen
ini adalah sebagai berikut:

Memberikan pre test (evaluasi awal), dalam memberikan pre test (evaluasi awal)
menggunakan format skala pemahaman diri siswa.

Memberikan perlakuan (treatment), perlakuan yang diberikan berupa layanan layanan
bimbingan kelompok dengan metode role playing.

Memberikan post test (evaluasi hasil), pengukuran setelah diberikan perlakuan
(treatment) berupa layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing. Post test
(evaluasi hasil) menggunakan format skala pemahaman diri siswa yang bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan treatment dan untuk mengetahui adanya
peningkatan pemahaman diri siswa.

Dalam penelitian ini, menggunakan analisis deskriptif persentase dengan menjelaskan
hasil perhitungan skor pre test (evaluasi awal) dan post test (evaluasi hasil). Teknik analisis
deskripsi persentase untuk mengetahui gambaran kemampuan perencanaan karier siswa
sebelum diberikan layanan informasi karier dan setelah diberikan layanan informasi karier.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan

P = Presentase

n = Skor yang diperoleh

N = Skor Total

Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-masing indikator
dalam variabel, dan perhitungan deskriptif persentase kemudian ditafsirkan kedalam kalimat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian penelitian mengenai pemberian layanan bimbingan kelompok dengan
metode role playing dalam upaya meningkatkan pemahaman diri bagi siswa, dari penelitian
pada siklus I dengan menggunakan metode klasik kemudian dilanjutkan penelitian pada siklus
II terdapat peningkatan pemahaman diri. Berikut hasil penelitian dapat digambarkan melalui
grafik:

Siklus 1

W Sidus 1

Gambar 1. Pemahaman Diri Siswa Siklus 1

Siklus 2

60

40

W Sidus 2
30

20

Gambar 2. Pemahaman Diri Siswa Siklus 2
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Data Hazil Observasi Siklus I dan Siklus II

Siklus | Presentase rata-rata Observazi |  Kategori
diklus [ 2.03% Kandah
diklus 11 81.20% Tingsi

Sumber: Data panelitian tshun 2019

Gambar 3. Tabel Data Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon diperoleh jumlah
jenjang kepercayaan diri yang kecil dihitung adalah 0. Sedangkan tabel untuk n=10 dengan
tingkat signifikan 5% nilainya adalah 8. Sehingga dihitung 0 < tabel 8 atau berarti Ha diterima
dan Ho ditolak. Artinya layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif untuk
meningkatkan kepercayaan diri.

Layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing dapat
meningkatkan pemahaman diri siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Tunjungan Kabupaten
Blora. Upaya untuk meningkatkan pemahaman diri melalui layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik role playing pada siswa kelas XI IPS 3 Di SMA Negeri 1
Tunjungan Blora sudah dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. Penelitian tindakan
terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Tindakan untuk siklus II ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai perbaikan yang menghasilkan peningkatan pemahaman diri bagi siswa. Hasil
tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk keberhasilan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
peningkatan pemahaman diri bagi siswa, dimana pada siklus I belum diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing. Namun pada siklus II sudah
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing dan hasilnya
menunjukkan ada peningkatan pemahaman diri bagi siswa.

Hasil penelitian siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi sebesar 62,25 % yang
termasuk dalam kategori rendah, sedangkan setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik role playing nilai rata-rata skor observasi sebesar 81,20 %
meningkat dan termasuk dalam kategori tinggi.

Chayatie (2010) menyatakan bahwa role playing digunakan dalam pelatihan untuk
melihat reaksi peserta didik dalam situasi tertentu sebelum dan setelah sesi pelatihan.
Berdasarkan teori tersebut maka melalui teknik role playing peserta didik dilatih untuk
memerankan skenario sesuai masalah-masalah yang dihadapi dalam berinteraksi sosial. Role
playing atau bermain peran adalah salah satu teknik dalam pendekatan kelompok yang dapat
diterapkan dalam psikoterapi atau konseling.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Astuti, P (2012) dengan judul
Efektivitas Metode Bermain Peran (role playing) Untuk Meningkatkan Keterampilan
Komunikasi Pada Anak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan metode bermain
peran (role playing) efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pada anak.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
beberapa simpulan yaitu Proses pembelajaran bimbingan dan konseling yang selama ini
dilakukan pada siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Tunjungan Kabupaten Blora dilakukan
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dengan pembelajaran konvensional yaitu dilakukan dengan memberikan informasi melalui
pembelajaran dan ceramah yang disampaikan guru bimbingan dan konseling kepada siswa.
Terjadi perubahan perilaku siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Tunjungan Kabupaten Blora
sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
role playing.

Perilaku siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Tunjungan Kabupaten Blora semakin
berkualitas sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role
playing. Layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing dapat
meningkatkan pemahaman diri siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Tunjungan Kabupaten
Blora.
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